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ABSTRAK 

 

Auditor Switching (pergantian KAP) dilatar belakangi oleh kasus Enron yang terjadi pada tahun 

2001 yang melibatkan Kantor Akuntan Publik (KAP) Arthur Andersen.yang berdampak luas pada 

pasar keuangan global yang di tandai dengan menurunnya harga saham secara drastis berbagai bursa 

efek di belahan dunia, Selain itu lamanya hubungan antara KAP dengan perusahaan dapat terjadi 

kurangnya independensi auditor sehingga berpengaruh terhadap kualitas laporan audit. Untuk 

menghindari hal tersebut maka diperlukan pergantian KAP (auditor Switching). Penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui Pengaruh Ukuran KAP, Opini Audit, Dan Ukuran Perusahaan Terhadap 

Auditor Switching (Studi Kasus Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Barang Konsumsi Yang 

Terdaftar Di BEI Tahun 2013-2015). 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Ukuran KAP (X1), Opini Audit (X2) dan Ukuran 

perusahaan (X3). Sedangkan variabel terikatnya yaitu Auditor Switching (Y). Teknik penelitian yang 

digunakan adalah metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah purposive sampling. Data diperoleh berdasarkan publikasi situs www.idx.co.id. 

Sampel sebanyak 72 sampel dari 26 perusahaan yang terdaftar di BEI. Teknik analisis yang digunakan 

adalah analisis regresi logistik yang terdiri dari statistik deskriptif, Uji Model Fit, Penilaian 

Keseluruhan Model (Overall Model Fit). Model Summary, Tabel Klasifikasi, Uji Multiple Regression, 

dan pengujian Hipotesis. Pengujian hipotesis yang digunakan adalah uji t-statistik untuk menguji 

pengaruh secara parsial yang diuji menggunakan SPSS v.21 for windows. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa opini audit mempunyai nilai signifikan 0,015 < dari 

taraf signifikan 0,05, sehingga opini audit berpengaruh signifikan terhadap Auditor Switching. 

Sedangkan ukuran KAP mempunyai nilai signifikan 0,926 > dari taraf signifikan 0,05 maka ukuran 

KAP tidak berpengaruh signifikan terhadap Auditor Switching. Ukuran perusahaan mempunyai nilai 

signifikan 0,171 > dari taraf signifikan 0,05 sehingga ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Auditor Switching. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi bagi calon investor 

sebagai bahan pertimbangan agar lebih jeli dalam memilih perusahaan untuk menanamkan modalnya. 

Bagi manajemen perusahaan diharapkan lebih memperhatikan opini audit dan penelitian ini 

diharapkan dijadikan dasar pengambilan keputusan dalam melakukan Auditor Switching. 

 

KATA KUNCI  : Ukuran KAP, Opini Audit, Ukuran Perusahaan dan Auditor Switching 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

I. LATAR BELAKANG 

Perusahaan yang telah go public 

wajib mempublikasikan laporan 

keuangannya yang telah diaudit oleh 

akuntan publik yang terdaftar di badan 

Pengawas Pasar Modal (BAPEPAM). 

Peran akuntan publik adalah 

memberikan opini terhadap kewajaran 

laporan keuangan yang disajikan oleh 

perusahaan. Untuk memberikan opini 

tersebut diperlukan prosedur 

pemeriksaan laporan keuangan yang 

dilakukan Kantor Akuntan Publik 

(KAP) melalui auditor yang 

independent. Independensi auditor 

adalah sikap auditor yang tidak mudah 

dipengaruhi oleh pihak-pihak tertentu.  

Lamanya hubungan antara KAP dengan 

perusahaan dapat terjadi kurangnya 

independensi auditor sehingga 

berpengaruh terhadap kualitas laporan 

audit. Untuk menghindari hal tersebut 

maka diperlukan pergantian KAP 

(auditor Switching).  

Menurut Ngala dan Murdiawati 

(2015), Auditor Switching merupakan 

pergantian Kantor Akuntan Publik yang 

dilakukan oleh perusahaan dalam 

pemberian penugasan audit atas laporan 

keuangan. Auditor Switching 

(pergantian KAP) dilatar belakangi oleh 

kasus Enron yang terjadi pada tahun 

2001 yang melibatkan Kantor Akuntan 

Publik (KAP) Banyak pihak 

berpendapat kasus Enron terjadi karena 

hubungan kerja yang panjang antara 

KAP dan perusahaan Enron yang 

mengakibatkan berlebihnya keakraban 

yang mempengaruhi objektivitas dan 

indenpendensi KAP. Dari sudut 

perusahaan yang diaudit hubungan yang 

lama dan berkesinambungan dengan 

KAP dapat membantu meringankan 

pekerjaan auditor dalam perencanaan, 

praktik akuntansi dan keuangan. 

Terkait hal tersebut di atas, 

Indonesia memberlakukan peraturan 

tentang rotasi KAP yaitu Keputusan 

Menteri Keuangan (KMK) Nomor 

423/KMK.06/2002 tentang jasa akuntan 

publik dan direvisi dengan keputusan 

Menteri Keuangan Nomor 

359/KMK.06/2003 yang mewajibkan 

perusahaan untuk membatasi masa 

penugasan KAP. Peraturan tersebut 

disempurnakan dengan dikeluarkannya 

Peraturan Menteri Keuangan Republik 

Indonesia Nomor 17/PMK.01/2008 

tentang Jasa Akuntan Publik. 

Pergantian auditor bisa terjadi 

secara sukarela (voluntary) atau secara 

wajib (mandatory). Apabila pergantian 

auditor (auditor switching) secara 

sukarela, maka faktor-faktor 

penyebabnya dapat berasal dari sisi 

klien dan dari sisi auditor. Faktor dari 

sisi klien misalnya kesulitan keuangan 

perusahaan, ukuran KAP, ukuran 

perusahaan perubahan manajemen 
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perusahaan dan sebagainya. Sedangkan 

dari sisi auditor misalnya fee audit, 

kualitas audit, opini audit  dan 

sebagainya. Pergantian auditor secara 

wajib terjadi karena adanya peraturan 

yang mewajibkan perpindahan auditor. 

Berdasarkan beberapa penelitian 

mengenai perpindahan KAP (auditor 

switching), faktor-faktor yang 

mempengaruhi perpindahan KAP yaitu 

ukuran KAP, opini audit dan ukuran 

perusahaan. 

Menurut Kurniasari (2014) 

Ukuran KAP adalah besar kecilnya 

Kantor Akuntan Publik yang dibedakan 

dalam dua kelompok yaitu KAP yang 

berafiliasi dengan Big 4 dan KAP yang 

tidak berafiliasi dengan Big 4. 

Perusahaan akan lebih cenderung 

memilih KAP dengan kualitas yang 

lebih baik untuk meningkatkan kualitas 

laporan keuangan sehingga 

meningkatkan reputasi perusahaan. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa ukuran 

KAP merupakan salah satu faktor 

perusahaan berpindah KAP karena 

perusahaan cenderung memilih KAP 

yang lebih baik dari sebelumnya untuk 

meningkatkan reputasi perusahaan. 

Sejalan dengan hal tersebut hasil 

penelitian Ngala dan Murdiawati (2015) 

mendapatkan hasil bahwa ukuran KAP 

berpengaruh signifikan terhadap 

perpindahan KAP. Akan tetapi hal 

tersebut bertolak belakang dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Satriani, 

dkk (2014), yang mendaptkan hasil 

bahwa ukuran KAP tidak berpengaruh 

signifikan terhadap perpindahan KAP. 

Faktor selanjutnya adalah opini 

audit. Menurut Ngala Dan Murdiawati 

(2015) Opini Audit merupakan hasil 

atau pendapat yang diberikan oleh 

seorang auditor atau Kantor Akuntan 

Publik terhadap laporan keuangan 

perusahaan klien yang diaudit. Opini 

audit cenderung sering dijadikan alasan 

oleh manajemen untuk mengganti KAP 

yang semestinya masih boleh 

melakukan audit pada perusahaan yang 

bersangkutan. Hal ini terjadi pada saat 

perusahaan tidak setuju dengan opini 

audit yang dikeluarkan Kantor Akuntan 

Publik. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa opini audit 

berpengaruh terhadap pergantian Kantor 

Akuntan Publik. Sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Divianto 

(2011) yang mendapatkan hasil bahwa 

opini audit berpengaruh signifikan 

terhadap perpindahan KAP. Akan tetapi 

bertolak belakang dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Saidin, 

dkk (2016) yang mendapatkan hasil 

bahwa opini audit tidak berpengaruh 

terhadap perpindahan KAP. 
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Faktor yang mempengaruhi 

Auditor Switch berikutnya adalah 

ukuran perusahaan. Menurut Prastiwi 

(2009) Ukuran perusahaan 

menunjukkan besar kecilnya perusahaan 

yang di ukur dengan menggunakan total 

aktiva. Semakin besar total aset suatu 

perusahaan menunjukkan bahwa 

perusahaan tersebut semakin besar dan 

sebaliknya. Perusahaan besar lebih 

cenderung tidak melakukan 

perpindahan KAP dan memilih untuk 

diaudit oleh KAP yang berafiliasi 

dengan the big four, sedangkan 

perusahaan kecil cenderung melakukan 

perpindahan KAP dan memilih 

berafiliasi dengan KAP yang tidak 

tergolong the big four. Hal tersebut 

sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Ngala dan Murdiawati 

yang mendapatkan hasil bahwa ukuran 

perusahaan berpengaruh signifikan 

terhadap perpindahan KAP dan bertolak 

belakang dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Prastiwi (2009) yang 

mendapatkan hasil bahwa ukuran 

perusahaan tidak berpengaruh terhadap 

perpindahan KAP. 

Ketertarikan peneliti yang 

dikarenakan adanya perbedaan hasil 

penelitian terdahulu, peneliti mencoba 

meneliti kembali faktor-faktor yang 

mempengaruhi perpindahan KAP (audit 

switching) yaitu ukuran KAP, opini 

audit dan ukuran perusahaan  sehingga 

tertarik untuk melakukan penelitian dan 

mengambil  judul : “Pengaruh Ukuran 

Kap, Opini Audit, dan Ukuran 

Perusahaan terhadap Auditor 

Switching” (Studi kasus pada 

perusahaan manufaktur sektor 

barang konsumsi yang terdaftar di 

BEI tahun 2013-2015)”. 

 

II. METODE 

Variabel terikat (Y) dalam 

penelitian ini adalah Auditor Switching 

(perusahaan berpindah Kantor 

Akuntan Publik). Variabel bebas (x) 

dalam penelitian ini adalah Ukuran 

KAP (X1), Opini Audit (X2) dan 

Ukuran Perusahaan (X3). 

Teknik penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif. Pendekatan penelitian yang 

digunakan adalah pendekatan 

kuantitatif. Pengumpulan data dan 

informasi dengan menggunakan data 

sekunder berupa laporan keuangan 

perusahaan manufaktur sektor Barang 

Konsumsi yang terdaftar di BEI 

periode 2013 s/d 2015. Waktu 

penelitian Agustus 2016 sampai 

dengan bulan Desember 2016. 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah perusahaan manufaktur  yang 
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terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2013 s/d 2016 dengan jumlah 32 

perusahaan. Dengan metode purposive 

sampling didapatkan umlah sampel 

dalam penelitian ini adalah 26 

perusahaan.  

Sumber data yang digunakan 

dalam penelitian ini diperoleh melalui 

situs homepage Indonesian Stock 

Exchange yaitu www.idx.co.id. 

Langhah-langkah pengumpulan data 

yang digunakan adalah dokumentasi 

dan Riset Internet (Online Reasearch). 

Teknik analisis data yang 

digunakan adalah aalisis regresi 

logistic dengan pengujian statistic 

deskriptif, model fit, penilaian 

keseluruhan (overall model fit), Model 

Summary, Tabel Klasifikasi, Uji 

Multiple Regression dan Pengujian 

Hipotesis 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Hasil dari statistik deskriptif 

didapatkan ukuran KAP mempunyai 

nilai rata-rata 0,54, opini audit 3,33, 

size sebesar 15, 08, dan auditor 

switching 0,89. Uji model fit 

didapatkan nilai Hosmer and 

Lemeshow’s of Fit Test sebesar 0,744 

≥ 0,05., maka hipotesis alternative 

diterima yang berarti model regresi 

logistik dinyatakan fit (layak) dengan 

datanya. Hasil uji penilaian 

keseluruhan (overall model fit) di 

dapatkan hasil pengurangan nilai 

antara -2LL step 0  dengan -2LL step 

1 sehingga dapat dikatakan  bahwa 

model yang dihipotesakan fit dengan 

datanya. Hasil Model Summary nilai  

Nagelkerke R Square sebesar 0,319 

yang menunjukkan bahwa 

kemampuan variabel ukuran KAP 

(X1), opini audit (X2) dan ukuran 

perusahaan (X3) dalam menjelaskan 

variabel auditor switching.sebesar 

0,319 atau 31,9% dan terdapat  

68,1% faktor lain di luar model yang 

menjelaskan variabel dependen. 

Tabel klasifikasi menunjukan 

hasil bahwa secara keseluruhan 

ketepatan klasifikasi model regresi 

logistik untuk kategori perusahaan 

tidak melakukan auditor switching  

dan melakukan auditor switching 

sebesar 89,7%. Dari pengujian Uji 

Multiple Regression : 

  
                         

                              

 

  

Dari pengujian hipotesis dia 

dapatkan hasil variabel Ukuran KAP 

menunjukkan bahwa signifikasi 

0,926 > 0,05. Hal ini berarti H0 

ditolak atau H1 diterima.Ukuran 

KAP tidak berpengaruh signifikan 

terhadap auditor switching pada 

perusahaan manufaktur sektor barang 
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konsumsi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. periode 2013-2015.  

Opini audit menunjukkan 

bahwa nilai signifikasi 0,015 < 0,05. 

Hal ini bermakna bahwa H2 diterima 

dan H0 ditolak. Dengan demikian 

dapat dikatakan bahwa variabel opini 

audit berpengaruh signifikan 

terhadap auditor switching pada 

perusahaan manufaktur sektor barang 

konsumsi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. periode 2013-2015. 

Ukuran perusahaan 

menunjukkan bahwa nilai signifikasi 

0,171 > 0,05. Hal ini bermakna 

bahwa H3 ditolak dan H0 diterima. 

Dengan demikian dapat dikatakan 

bahwa variabel ukuran perusahaan 

tidak berpengaruh signifikan 

terhadap auditor switching pada 

perusahaan manufaktur sektor barang 

konsumsi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2013-2015. 
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